BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 DesainPendlitian
Nazir (2003: 84-85) mengemukakan bahwa:

Desain dari penelitian adalah semua proses yangrldikan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian atau popseasional penelitian.
Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengaengadakan
penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yeawglah dikerjakan
diketahui, dalam memecahkan masalah. Dari penigalditu, akan dijawab
bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji dengaa yang diperoleh untuk
memecahkan suatu masalah. Aspek yang paling peatiatph berkenaan
dengan apakah suatu hipotesis yang khas diterjeanakex dalam fenomena-
fenomena yang diamati dan apakah metode penejitiag akan dipilih akan

dapat menjamin diperolehnya data yang diperlukamkumenguji hipotesis
tersebut.

Metode yang digunakan dan sesuai dalam peneliinadalah metode

survei verifikatif . Menurut Nazir (2003: 56) bahwa

Metode survei adalah penyelidikan yang diadakarukumhemperoleh
fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari ketgma-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomuagtalitik dari suatu kelompok
ataupun suatu daerah. Penyelidikan dilakukan davaktu yang bersamaan

terhadap sejumlah individu atau unit, baik secaeassgs atau dengan
menggunakan sampel.

Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin mendigbenaran dari suatu
hipotesis dalam penelitian yang dilaksanakan mielpengumpulan data di
lapangan, sehingga dapat diketahui bahwametodeeiswearifikatif adalah
penyelidikan yang dilakukan untuk memeriksa suaktief atau gejala-gejala yang
ada di lapangan, dan dilakukan dalam waktu yangapeaan terhadap suatu
populasi atau sampel dengan tujuan untuk mengbjumgan-hubungan variabel

dari hipotesis-hipotesis yang disertai data empiris
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3.2 Operasionalisas Variabel
Penelitian ini melibatkan tiga variabel, vaitu mvasi belajar sebagai
variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) kebmabalajar sebagai variabel
bebas (variabel yang mempengaruhi) dan prestagjabedebagai variabel terikat
(variabel yang dipengaruhi). Adapun penjabarangketiariabel tersebut adalah
sebagai berikut :
a. Variabel bebaslfidependent Variablatau variabel X)
Menurut Sugiyono (2008:3) variabel bebas adalah ridbal yang
mempengaruhi variabel terikat dan menjadi penyedtab sesuatu hal atau
timbulnya masalah lain”. Berdasarkan pengertiarsetaut, maka dalam
penelitian ini yang merupakan variabel independatuy
1) Motivasi belajar (sebagai variabig]).
Sardiman (2011:75) mengatakan bahwa “Motivasi sab&gseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dag ygemberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dildgie@noleh subjek
belajar itu dapat tercapai.”
2) Kebiasaan belajar (sebagai variakg).
Moh. Surya (2003 : 20) mengemukakan bahwa “Kebrasaialah suatu
cara bertindak yang sifatnya otomatis untuk suaéigartertentu, tingkah
laku yang menjadi kebiasaan tidak memerlukan fubgsdikir yang cukup

tinggi karena sifatnya sudah relatif menetap.”
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b. Variabel Terikat Dependent Variablatau variabel Y)
Menurut Sugiyono (2008:3) variabel terikat adalafariabel yang apabila
dalam hubungannya dengan variabel lain, variabsklbeit diterangkan atau
dipengaruhi oleh variabel lainnya”. Berdasarkangeetian tersebut, maka
dalam penelitian ini yang merupakan variabel térkaalah prestasi belajar
(sebagai variabel Y). Menurut Kamus Besar Bahadanesia (2001 : 895)
“Prestasi - adalah penguasaan pengetahuan atau nipiera yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditlgokdengan tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.”
Untuk memperjelas variabel-variabel yang ada dglamelitian ini dapat
dilihat pada tabel operasionalisasi variabel seldagyakut:

Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel Pendlitian
Variabel Indikator Skala

1. Variabel X; | 1. Durasi kegiatan (berapa lama kemampuéarierval
(Independent penggunaan waktu untuk melakukan kegiatan.

Motivasi 2. Frekuensi kegiatan (berapa sering kegiatan
Belajar dilakukan dalam periode tertentu)

3. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannpya)
pada tujuan kegiatan
4. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam
menghadapi rintangan dan kesulitan untuk
mencapai tujuan
5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang,
tenaga, pikiran bahkan jiwanya atau
nyawanya) untuk mencapai tujuan
6. Tingkat aspirasi (maksud, rencana, cita-gita,
sasaran atau target) yang hendak dicapai
dengan kegiatan belajar yang dilakukan
7. Tingkat kualifikasi prestasi atau produk atau
output yang dicapai dari kegiatannya
(memuaskan atau tidak)
8. Arah sikap terhadap sasaran kegiatan (pasitif
atau negatif)
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

Variabel Indikator Skala
2.VariabelX, | 1. Pembuatan jadwal belajar Interval
(Independent| 2. Membaca dan membuat catatan
Kebiasaan | 3. Mengulang materi yang diajarkan
Belajar 4. Konsentrasi
5. Pemahaman Materi
6. Belajar Kelompok
7. Mengerjakan tugas yang diberikan
8. Persiapan mengikuti tes
3. Variabel Y | Nilai Ujian Tengah Semeter kelas XI IPS padaterval
(Dependent) mata pelajaran akuntansi
Prestasi Belajar

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populas
Riduwan (2010:8) mengemukakan bahwa “ Populasi padan objek

atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan mdmgyarat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian.” Sesuai depgamasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini yang menjadi poputiesi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Xl jurusan IPS SMA Negeri 2b&yg. Data yang
menunjukkan populasi kelas Xl jurusan IPS SMA NedeiSubang dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabd 3.2
Populasi Siswa Kelas X1 Jurusan | PS SMA Negeri 2 Subang
No. Kelas Jumlah Siswa
1 XIPS 1 35 siswa
2 XI'IPS 2 36 siswa
3 XI'IPS 3 37 siswa
4 XI'IPS 4 37 siswa
Jumlah 145 siswa

Sumber : TU SMA Negeri 2 Subang
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3.3.2 Sampel

Menurut Riduwan (2010:10), “Sampel adalah bagiam papulasi yang
mempunyai cirri-ciri atau keadaan tertentu yang nakdteliti”. Sedangkan
menurut Sugiyono (dalam Riduwan, 2010:8) ‘Sampaladsebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi’.Dala penelitian ini teknik
penentuan sampel dilakukan melalui metode tekni&k asederhana {i@ple
Random Sampling

Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan oielaérhitungan

dengan menggunakan rumsi®vinsebagai berikut:

N

"= ¥ Naz

( Riduwan, 2008 : 49)
Keterangan :
n = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi
d?= Persen kelonggaran ketidaktelitian karena keaal§5%)

Dengan menggunakan rumus di atas didapat sanipe&h ssebagai

berikut:
N
"= I FNa?
_ 145
m T 15 145(0,05)2
n = 106,42

n = 106 (dibulatkan)
Dari perhitungan di atas, maka sampel dalam pexelihi adalah 106

siswa tanpa memperhatikgender(laki-laki dan perempuan)



60

Setelah diperoleh sampel siswa maka langkah sétgajuadalah
menentukan sampel setiap kelas XI jurusan IPS @&WA Negeri 2
Subang.Dalam penarikan sampel kelas dilakukan @&eggoporsional, dimana
diambil sampel kelas secara random. Dalam penaskampel siswa dilakukan

secara proporsional yang dapat dihitung dengansumu

N
nl—ﬁxn

ni = Jumlah sampel menurut kelas

( Riduwan, 2008 : 49)

Keterangan :

n = Jumlah sampel keseluruhan
Ni=Jumlah populasi menurut kelas
N = Jumlah populasi keseluruhan

Perhitungannya dapat dilihat dalam tabel sebag#iuie

Tabe 3.3
Sampel Siswa Kelas XI |PS
No. Kelas Jumlah Siswa Sampel Siswa

. } 35
1 XI'IPS 1 35 siswa ni = EX 106= 26

: ) 36
2 XIIPS 2 36 siswa ni = EX 106 = 26
3 | xiIPs3 37siswa | ni= %x 106 = 27
4 | XIIPS4 37siswa | ni= % X 106 = 27

Jumlah 145 siswa 106 siswa
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Dari 145 siswa yang akan diambil sampel sebanyéksi€iva dengan cara
random.

Sebelum penyebaran angket dilakukan, sampel yamg akenerima
angket harus dikocok /diundi terlebih dahulu seslgigan jumlah angket yang
akan disebar agar adil. Berikut prosedur pengamisgenpling secara random :

1. Daftarkan nama satuan sampling

2. Beri nomor urut semua satuan sampling

3. Nomor urut satuan sampling ditulis pada lembarambkran kertas berukuran
kecil

4. Gulung kertas-kertas tersebut

5. Ambil gulungan kertas tersebut satu persatu datakk@ampai mencapai

sejumlah ukuran sampel yang diinginkan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan unsur penting dalam sebuah pendlaga yang
dikumpulkan harus valid agar dapat menunjang kelsddn penelitian
tersebut.Untuk itu, perlu dilakukan teknik pengutapudata sebagai prosedur
sistematik dan standar untuk memperoleh data yaipgrldkan. Menurut
Sugiyono (2007:193) “Terdapat dua hal utama yangpeagaruhi kualitas data
hasil pnelitian yaitu, kualitas instrumen dan kizelipengumpulan data.”

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalanelitian ini

adalah dengan menggunakan :
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1. Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan dkta- yang erat
kaitannya dengan masalah yang diteliti, dalam hiapéneliti menggunakan
studi dokumentasi untuk mendapatkan data-data mdédai buku-buku
referensi dan data mengenai prestasi belajar skelas XI IPS di SMA
Negeri 2 Subang pada mata pelajaran akuntansi.

2. Angket
Menurut Riduwan (2004:71) “Angket adalah daftart@eyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respespdnden) sesuai
dengan permintaan pengguna.”
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat tertutup (angket
berstruktur) artinya angket yang disajikan dalanmtie sedemikian rupa
sehingga responden diminta untuk memilih salah pataban sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tasithng (X) atau checklis
).

Untuk memperoleh data mengenai motivasi belajarkgdnmasaan belajar
berdasarkan persepsi siswa dibuat beberapa peatanyang disusun dalam
bentuk Skala Numerikah(imerical scale).

Menurut Uma Sekaran (2006 : 33) Skala Numerikainferical scale)
mirip dengan skala diferensial semantik, dengarbgum&aan dalam hal nomor
pada skala 5 titik atau 7 titik disediakan, dengata sifat berkutub dua pada

ujung keduanya. Pendapat lain menurut Jogiyant®7(87J) mengatakan bahwa:
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Skala numerik ini sama dengan skala perbedaan $é&mbhanya

mengganti ruang semantik yang disediakan dengarkasempka numerik

(misalnya 1 sampai 5 untuk 5 poin skala Likert atasampai 7 untuk 7 poin

skala Likert). Tipe data yang digunakan adalahitiperval.

Tabel 3.4
Penilaian Numerical Scale
No [tem Skor
5 4 3 2 1
Keterangan :

Angka 5 dinyatakan untuk pernyataan positif teding
Angka 4 dinyatakan untuk pernyataan positif tinggi
Angka 3 dinyatakan untuk pernyataan positif sedang
Angka 2 dinyatakan untuk pernyataan positif rendah
Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif terénda

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang akanumiikan untuk

pengumpulan data adalah angket. Prosedur yangulldakdalam penyusunan

angket dan pengumpulan data sebagai berikut:

1. Langkah-langkah penyusunan angket

a.

b.

Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket
Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaangket

Menyusun urutan pernyataan atau pertanyaan

. Membuat format
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Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehinmggenudahkan
responden dalam mengisinya.
e. Membuat petunjuk pengisian
Petunjuk pengisian dibuat sesuai format yang memo&an cara mengisi
angket
2. Langkah selanjutnya adalah langkah uji coba setetajket tersusun. Uji
coba ini dilakukan karena angket yang disusun betnemupakan angket
yang valid dan reliabel agar hasil yang diperoledlaih penelitian ini
mendekati kebenaran. Hal ini sesuai dengan pendayt@rsimi Arikunto
(2004:134) yakni: “ instrumen yang baik harus menterdua persyaratan

penting yaitu valid dan reliabel.”

3.5Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
Data mempunyai peran penting dalam sebuah pemneldianana dalam
sebuah data digambarkan variabel yang diteliti.an@danya sebuah data
seorang peneliti dapat melakukan pengujian hipptgang dikemukakan pada
penelitiannya. Hal tersebut sesuai dengan Suha#ssikunto (2006:168), bahwa:
Di dalam penelitian data mempunyai peran yang asaagat penting,
karena data merupakan penggambaran variabel yaelgiddan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis.Oleh karenaahabtidaknya data, sangat
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian.Sedamgenar tidaknya data,
tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpdita.
Pengujian instrumen penelitian perlu dilakukan olalasebuah

penelitian.Pengujian instrumen ini dimaksud untuknoapatkan angket yang

valid dan reliabel agar hasil yang diperoleh dalpemelitian ini mendekati
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kebenaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Suhaisikuinto (2004:134) yakni:

“Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyasatn valid dan reliabel.”

3.5.1 Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatkat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar menguluyamy seharusnya diukur.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu oleng apa yang
diinginkan serta dapat mengungkap data dari varigdoeg diteliti secara tepat.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen mé&nArikunto (2002: 144)
dijelaskan “bahwa yang dimaksud validitas adalahatilsuukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkatkevalidan dan kesasswatu instrumen.”

Adapun rumus untuk menguiji tingkat validitas dastrumen penelitian

adalah menggunakan rumus koefisien korBlaiuct Moment.

Txy= NYXY - QX)(2Y)

JWEx = EOBWEY - 5y
(Suharsimi Arikunto, 2009:72)

Keterangan:
Ty, = Koefisien korelasi yang dicari
N = Jumlah Responden

>XY =Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
X = Jumlah skor X

Y  =Jumlah skor Y

(>.X)? = Kuadrat jumlah skor X

(3Y)? = Kuadrat Jumlah Skor Y
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Setelah diperoleh nilai,, tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai
Ttaper dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujiastrumen dapat dikatakan
valid adalah dengan ketentuan :

Jika 1y, >1iqpeberarti valid, sebaliknya
Ty <Ttapererarti tidak valid

(Suharsimi Arikunto, 2007:146)

Dalam penelitian ini, untuk menguiji validitas s@eanguji menggunakan
programexcel Windows

Uji validitas yang dilakukan oleh penulis denganngngicobakan angket
penelitian kepada beberapa siswa SMA Negeri 2 Syubdengan jumlah
responden sebanyak 30 responden.Jumlah pernyatagketayang disebarkan
sejumlah 38 penyataan.

Uji validitas yang digunakan penulis adalah dengemggunakan rumus
Product MomenContoh perhitungan uji validitas dapat dilihat @addmpiran.
Berikut ini ditampilkan hasil uji validitas berdakan perhitungan dengan bantuan
program Excel Windows untuk variabel motivasi balgK;) yang dapat dilihat
pada tabel 3.5sebagai berikut:

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas
Variabel Motivas Belajar (X4)

Noltem | Noltem | Nilai Korelas Nilai r tabel Keterangan
Lama Baru (Iyy) (n=30, a=5%)
1 0,146 0,361 Tidak Valid
2 1 0,376 0,361 Valid
3 2 0,498 0,361 Valid
4 3 0,691 0,361 Valid
5 4 0,459 0,361 Valid
6 5 0,526 0,361 Valid




67

Tabel 3.5 (Lanjutan)

Noltem | Noltem Nilai Korelas Nilai r tabe Keterangan
Lama Baru (Tyy) (n=30, 0=5%)
7 6 0,740 0,361 Valid
8 7 0,594 0,361 Valid
9 8 0,665 0,361 Valid
10 9 0,782 0,361 Valid
11 10 0,685 0,361 Valid
12 11 0,681 0,361 Valid
13 12 0,473 0,361 Valid
14 13 0,477 0,361 Valid
15 14 0,598 0,361 Valid
16 15 0,675 0,361 Valid
17 16 0,429 0,361 Valid
18 17 0,479 0,361 Valid
19 0,296 0,361 Tidak Valid
20 18 0,522 0,361 Valid
21 19 0,473 0,361 Valid

Sumber : data diolah

Dari data tersebut dapat dibaca bahwa korelasrasteor butir pertama
hingga butir ke-21 dibandingkan dengan hargg.; untuk 30 responden yaitu
sebesar 0,361.Keputusan valid atau tidaknya setiéip soal dilihat berdasarkan
kriteria, yaitu jika hargarimng < mtaper Maka item soal tersebut tidak valid,
sedangkan jikay,;iung > Traper Maka item soal tersebut valid.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihavaatari 21 pernyataan
yang disebarkan kepada responden tersebut 2 paamygtng tidak memenuhi
kriteria validitas atau dinyatakan tidak valid, tyapernyataan nomor 1 dan 19.
Pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian ddjmtang atau dihilangkan
sehingga jumlah pernyataan yang memenuhi kriteadiditas berjumlahl9

pernyataan.
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Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dengamtuan program Excel

Windows untuk variabel kebiasaan belajgy)(yang dapat dilihat pada tabel 3.6

sebagai berikut:

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas
Variabel Kebiasaan Belgjar (X,)

Noltem | Noltem | Nilai Korelas Nilai r tabel Keterangan
Lama Baru (Tyy) (n=30, a=5%)
22 20 0,495 0,361 Valid
23 21 0,647 0,361 Valid
24 22 0,568 0,361 Valid
25 23 0,540 0,361 Valid
26 24 0,666 0,361 Valid
27 25 0,546 0,361 Valid
28 26 0,551 0,361 Valid
29 27 0,617 0,361 Valid
30 28 0,389 0,361 Valid
31 29 0,438 0,361 Valid
32 30 0,72 0,361 Valid
33 31 0,598 0,361 Valid
34 32 0,686 0,361 Valid
35 33 0,506 0,361 Valid
36 34 0,568 0,361 Valid
37 0,281 0,361 Tidak Valid
38 35 0,594 0,361 Valid

Sumber : data diolah

Dari data tersebut dapat dibaca bahwa korelasrasteor butir pertama

hingga butir ke-21 dibandingkan dengan harga.; untuk 30 responden yaitu

sebesar 0,361.Keputusan valid atau tidaknya sbtiéip soal dilihat berdasarkan

kriteria, yaitu jika harganing < Ttaver Maka item soal tersebut tidak valid,

sedangkan jikay,rng > Traber Maka item soal tersebut valid.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihavéatari 17 pernyataan

yang disebarkan kepada responden tersebut 1 paamygting tidak memenuhi

kriteria validitas atau dinyatakan tidak valid, tyaipernyataan nomor 37.
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Pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian ddjmtang atau dihilangkan
sehingga jumlah pernyataan yang memenuhi kriteghditas berjumlah 16

pernyataan.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwausimstrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut dianggap baik.Instrumen yang baik adalatiumen yang dapat dengan
ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyafSammarsimi Arikunto,
2006:178)

Untuk menghitung uji reliabilitas penulis mengguaakrumusalpha
dengan rumus dan langkah perhitungan sebagai beriku
Langkah 1: Mencari varian tiap butir

2_[2X?
gd _ZX [ N ]
b N
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Keterangan :

oy= Harga varians tiap butir

Y X2= Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap item
(>X)? = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item
N = Jumlah responden

Langkah 2: Mencari varian total

5]

N

o

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
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Keterangan :

of= Harga varians total

YY2= Jumlah kuadrat jawaban responden dari selurah ite

(> Y)? = Jumlah skor seluruh responden dari seluruh item

N= Jumlah responden

Langkah 3: Menghitung reliabilitas instrumen dengamus Alpha

k Y of
DB 23
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)

Le—]

Keterangan :

111 = Reliabilitas instrumen

k = Banyak item/butir pertanyaan atau banyaknys so
Y o = Jumlah varians butir soal

g2= Varians total

Setelah diperoleh nilai;;tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai
Traver dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujiastrumen dapat dikatakan
valid adalah dengan ketentuan :
Jika: ry1>rqpeiberarti reliabel, sebaliknya
r11<lapeiPErarti tidak reliabel

(Suharsimi Arikunto, 2006:198)
Dalam penelitian ini, untuk menguiji reliabilitasad@enulis menggunakan

programexcel Windows

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan merggam rumus Alpha
(r;1) untuk variabel motivasi belajar didapat sebesa@87%Hasil tersebut
kemudian dibandingkan dengam,,.; pada Tabel r product moment diperoleh

harga r;,pe; pada taraf kepercayaan 95% untuk 30 respondem yaibesar
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0,361.Karenayrng > Traver Maka maka soal angket tersebut reliabel pada taraf
kepercayaan 95% sehingga instrumen tersebut dajetakan untuk penelitian.
Perhitungan reliabilitas untuk variabel kebiasaatajar didapat sebesar
0,853Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengap.; pada Tabel r product
moment diperoleh harga,,.; pada taraf kepercayaan 95% untuk 30 responden
yaitu sebesar 0,361.Kareng;qng > 1taper Maka maka soal angket tersebut
reliabel pada taraf kepercayaan 95% sehingga mstuersebut dapat digunakan

untuk penelitian.

3.6Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Uji Normalitas

Sugiyono (2007:172) mengemukakan bahwa “dalam peregn statistik
parametris, mensyaratkan data setiap variabel yakan dianalisis harus
berdistribusi normal.” Oleh karena itu sebelum rkekan pengujian hipotesis,
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian néitasadata.

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakalatad tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Karena hal iturakaenentukan jenis statistika
apa yang digunakan. Apabila data berdistribusi abrstatistik yang digunakan
adalah statistik parametrik, sedangkan apabila tdtk berdistribusi normal
maka statistik yang digunakan adalah statistik pam@ametrik.

Uji normalitas dapat dilihat dari grafik plot limi@lan histogram. Grafik
histogram menunjukkan pola yang mendekati bentuk dsn plot linier

memperlihatkan data yang bergerak mengikuti gangrl diagonal sehingga
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dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normah dnemenuhi asumsi
normalitas. Dapat dilihat dari Q-Q plot dimana jdata tersebar mengikuti garis
normal, maka data tersebut berdistribusi normal.niat Imam Ghazali
(2007:110) bahwa :

Salah satu cara termudah untuk melihat normal@sisimal adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antiata observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Namada metode yang lebih
handal yaitu dengan melihat probability plot yangnmbandingkan distribusi
kumulatif dari ditribusi normal. Distribusi normakan membentuk satu garis

lurus diagonal, dan ploting data residual normalakan garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikigidjagonal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data ketdisi normal dan
memenuhi asumsi normalitas apabila tersebar memgjts normal, sebaliknya
data tidak berdistribusi normal dan tidak memeragumsi normalitas apabila

tidak tersebar megikuti garis normal.

3.6.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas adalah situasi adanya koselantara variabel-
variabel bebas. Dengan menggunakan uji ini dapatahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variab&lape(independen). Model
regresi yang baik selayaknya tidakterjadi koredaar variabel.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas amhal suatu model
regresi salah stu cara yang dapat digunakan memmarm Gozali (2007:91)
adalah sebagai berikut:

Dengan nilai toleransitglerance TOL) dan Factor Inflasi Variance

(Variance Inflation FactorVIF), kriterianya jika toleransi sama dengan satu

atau mendekati satu dan nilai VIF < 10 maka tidafta agejala
multikolinieritas. Sebaliknya jika nilai toleransidak sama dengan 1 atau
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mendekati 0 dan nilai VIF > 10 maka diduga ada lgepaultikolonieritas.
Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolorasriyang masih ditolelir.
Nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolataiar0,95%.

Penulis menggunakan cara di atas dengan bantua8 8HS. Dengan

nilai tolerance 0,10.

3.6.3 Uji Autokorelasi
Suatu keadaan dimana tidak adanya korelasi antarabel pengganggu
disebut dengan autokorelasi. Mendeteksi autokardisat dilihat dari besaran

Durbin-Watson. Secara umum biasa diambil sebagdorpan, adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.7
Aturan Autokorelas
Durbin Watson Kesimpulan
<1,10 Ada Autokorelasi

1,10 dan 1,54 Tanpa Kesimpulan

1,55 dan 2,46 Tidak ada Autokorelasi

2,46 dan 2,90 Tanpa Kesimpulan
>2.91 Ada Autokorelasi

Sumber : (Muhammad Firdaus, 2004:101)

3.6.4 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam modgresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengankatgpengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke goeatn lain tetap, maka
disebut homokedastisitas. dan jika berbeda dishbtdroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitasu dtidak terjadi

heteroskedastisitas.Kebanyakan data crossectiogandung heteroskesdatisitas
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karena data ini menghimpun data yang mewakili lgabakuran (kecil, desang

dan besar).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskewstisenurut (Imam
Ghazali (2006:105), yaitu dengan melihat grafikt glotara nilai prediksi variabel
terikat (depende) yaitu ZPRED dengan residualnRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedstisitas dapa dilakukan dengehihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot anatara SRESID 4aRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adaksgidual (Y prediksi —Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized.

Dasar analisis:

1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada mieentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyemmigka mengindikasi
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadiheteroskisttas.

Penulis menggunakan cara di atas dengan bantus® 82 3.
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3.6.5 AnalisisJalur (Path Analysis)

Teknik analisis data yang dipakai adalah anal@isrjPath Analysis
Menurut Riduwan (2008:115) “Teknik analisis jalmi sering digunakan dalam
menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oletefisien jalur pada setiap
diagram jalur dari hubungan kausal antar varidbgl X, terhadap Y. Dalam
perhitungannya penulis menggunakaftwareSPSS V 13.

Menurut Riduwan (2008:116) langkah-langkah mendrgith Analysis
adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural
Hipotesis : Motivasi belajar dan kebiasaan laelajperpengaruh positif
terhadap prestasi belajar
Strukturnya 1Y = pyx X1 + pyx, Xz + py&s
2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan paddikie regresi
a. Gambarkan diagram jalur lengkap dengan sub-subktstnya dan
rumusan persamaan strukturalnya yang sesuai dehgeesis yang

diajukan, yakni :

€
X4 Pyx1
rX1rxz Y
Pyx2
X,
Gambar 3.1

Diagram jalur yang menyatakan hubungan kausal dariX;, X, terhadap Y
(Riduwan, 2008:119)
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Keterangan:
X1= Motivasi Belajar sebagai variabel eksogen
X, = Kebiasaan Belajar sebagai variabel eksogen
Y = Prestasi Belajar Siswa variabel endogen
b. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yanghedirumuskan.
Hitung koefisien regresi untuk struktur yang tetibtumuskan:
Persamaan Regresi Ganda :
Y=a+bX;+bX,+¢
Keterangan:

Khususnya untuk program SPSS menu analisis redeesiisien
path ditunjukkan oleh output yang dinamak@noefficientyang dinyatakan
sebagastandardized coefficierdtau dikenal dengan nil@eta. Jika ada
diagram jalur sederhana megandung satu unsur habuegiara variabel
eksogen dengan variabel endogen, maka koefs¢imnya adalah sama
dengan koefisien korelasi r sederhana.

3. Menghitung koefisien jalur secara stimulan (keséian)
Uji secara keseluruhan hipotesis statistik diruranssebagai berikut :
Ha pyx = pyX%=......... =py%+# 0
Ho pyx = pyX%=......... =pyx=0
a. Kaidah pengujian signifikansi secara manual: Mengg@an Tabel F

(n—k—1)R32,xk

k(1—R32,xk)

(Riduwan,2008:117)
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Keterangan :
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel eksogen

R %, =Rsquare

Kriterian Pengujian :

Jika Ritung> Frabes maka Ho ditolak artinya signifikan dan

Jika RiungS Fraver terima Ho artinya tidak signifikan.

Dengan taraf signifikaru = 0,05

Carilah nilaiFipe menggunakan tabel F dengan rumus :

Frabe=F{(1 — @)(dk = k), (dk = n — k — 1)}atau

F{l-a)(V;=k)(V,=n—k—1)}

Disamping menggunakan perbandingan.f dan ke, dapat juga

melakukan perbandingan Sig dengan

. Kaidah pengujian signifikansi: Program SPSS

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau samdangan nilai
probabilitassig atau (0,05sig) maka H diterima dan artinya tidak
signifikan

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sadsemgan nilai
probabilitasig atau (0,05sig) maka H ditolak dan artinya signifikan

Dalam program SPSS, statistik uji F didapat dakzmel ANOVA
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4. Menghitung koefisien jalur secara individu atauspedr

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan jaénhipotesis statistik
berikut:

Ha :pyx;>0

Ho pyx; =0

Ha :pyx>>0

Ho pyx, =0

Secara individual uji statistik yang digunakan atalji t yang dihitung

dengan rumus :

sep,. (Riduwan,2008:117)

Dimana :

pxy= koefisien jalur yang akan di uji

thitung= T hitung untuk setiap koefisien jalur varialxgl

k = jumlah variabel eksogen yang terdapat dalanssuifitur
n = jumlah sampel

S.= standar eror koefisien jalur yang bersesuaian
Kriteria Pengujian:

Jika tiung>tianes Maka H ditolak dan H diterima

Jika hiung<tiabes Maka H diterima dan Hditolak

Dengan taraf signifikaruj = 0,05
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Disamping menggunakan perbandingamufy dan Fae, dapat juga
melakukan perbandingan Sig dengan Untuk mengetahui signifikansi
analisis jalur bandingkan antara nilai probabilit@05 dengan nilai
probabilitasSigdengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan nilai probabilitas
sigatau (0,05sig) maka H diterima dan artinya tidak signifikan

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sa®agan nilaiprobabilitas
sig atau (0,05sig) maka H ditolak dan artinya signifikan

5. Meringkas dan menyimpulkan



